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ABSTRAK

WILLA ANDIKA GUSMAN (2015) Komparasi Hasil Belajar IPS Geografi Yang
Menggunakan Postes TTS Dengan ESSAY
Pada Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Siswa Kelas VIII SMPN 26 Padang. Skripsi.
Pendidikan Geografi, Fakultas IImu Sosial.
Universitas Negri Padang. 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang perbedaan
hasil belajar siswa yang menggunakan postes TTS dengan siswa yang diberikan postes
Essay pada model pembelajaran Kooperatif tipe STAD di SMPN 26 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 26 Padang yang berjumlah 242 orang.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah the randomized posttest only control
group designe. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random (R). Grup pertama diberi perlakuan (X) dijadikan kelas experiment dan
grup yang lain tidak diberi perlakuan dijadikan kelas kontrol. Maka terpilih kelas V111-6
dengan jumlah siswa 31 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 dengan
jumlah 31 orang sebagai kelas kontrol sehingga diperoleh sampel sebanyak 62 orang.
Teknik pengambilan sampel adalah Cluster sampling yaitu teknik pengumpulan sampel
dengan mengambil sampel kelompok-kelompok tertentu yang memiliki ciri-ciri
tertentu. Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu hasil tes akhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar tes akhir sebesar 71,67
untuk kelas Eksprimen dan 59,83 untuk kelas Kontrol. Berdasarkan perhitungan uji t
dengan a = 0,05 diperoleh thiung = 4,87 dan tuaper =1,67 sehingga thit > traner, Maka Ho
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan terhadap Hasil Belajar
IPS Geografi yang menggunakan postes TTS dengan ESSAY pada pembelajaran
Kooperatif tipe STAD.

Kata kunci : Hasil Belajar, TTS, Essay, pembelajaran kooperatif STAD.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan banyak sekali inovasi yang dilakukan tak
terkecuali dalam pembelajaran, karena pembelajaran adalah kegiatan yang
dilakukan untuk mengoptimalkan potensi siswa agar dapat mencapai tujuan
pendidikan. Menurut Nasution dan Mursell (2002:9) dalam hal yang pertama
gurulah yang terutama menentukan cara dan tujuan belajar dan hal yang kedua
banyak diserahkan pada kegiatan murid. Melalui peranannya sebagai pengajar
guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam
berbagai kesempatan. Sebaik apapun sarana dan prasarana, alat bantu maupun
kurikulum akan kurang berarti jika guru tidak menjadikan proses pembelajaran
sebagai hal yang bermakna.

Menurut Roestiyah (2008:1) di dalam proses pembelajaran guru harus
memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien mengenai
pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu
adalah menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode
mengajar. Untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menguasai materi yang
telah dipelajari adalah dengan memberi postes pada siswa dengan alat tes yang
standar. Dalam hal ini kemampuan dan kreatifitas guru diperlukan agar postes
yang diberikan dapat berfungsi sebagai motivas bagi siswa.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suhana dan Nanang (2012:26)

motivasi belajar merupakan kekuatan daya pendorong atau alat pembangun



kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara
efektif, kreatif, aktif, inovatif dan menyenagkan dalam rangka perubahan
perilaku baik dalam aspek kognitif, efektif maupun psikomotor.

Hasil belajar dapat diukur dengan postes dan dalam hal belajar pada
umumnya siswa akan belajar lebih giat dan berusaha lebih keras apabila mereka
mengetahui bahwa di akhir pelajaran akan diadakan postes untuk mengetahui
nilai dan prestasi mereka, dapat dikatakan bahwa postes merupakan faktor yang
memotivasi dan mengarahkan siswa dalam belajar. Dalam postes pemberian
bentuk soal mempengaruhi hasil yang diperoleh siswa. Bentuk soal yang
berbentuk uraian atau hitungan terkadang membuat siswa minder untuk
mengerjakan sehingga siswa menjadi lupa dengan materi yang sudah
dipelajarinya dan hal ini mengakibatkan siswa tidak bisa mengerjakan soal
secara maksimal.

Dari hasil observasi di SMPN 26 Padang pada tanggal 5 januari dikelas
VIII diperoleh informasi bahwa, dalam proses belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif sudah pernah dilaksanakan tetapi pada saat pembagian
kelompok siswa cenderung memilih-milih teman, yang pintar bergabung
dengan kelompok yang pintar, bahkan ada kelompok yang tidak mau tau, dan
pada saat diskusi hanya kelompok itu-itu saja yang aktif selebihnya banyak
kelompok lain yang diam dan tidak menanggapi, setelah proses belajar
mengajar selesai, diakhir pelajaran guru memberikan postes berupa essay.

Tujuan guru memberikan postes adalah untuk melihat sejauh mana materi yang



sudah dipelajari dapat dikuasai oleh murid namun hasil yang diharapkan belum
tercapai karena masih banyak nilai siswa yang rendah.

Dibawah ini dipaparkan rata-rata nilai Ulangan Harian siswa kelas VIII
pada Mata IPS Tahun Ajaran 2014/2015 di SMPN 26 Padang.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ulangan Harian (UH) 2 IPS
Siswa kelas VIII di SMPN 26 Padang

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Nilai KKM
Rata-Rata
1 VIlI-1 30 71,4 70
2 VIII-2 30 75,3 70
3 VIII-3 31 52,3 70
4 VIll-4 30 64,8 70
5 VIII-5 30 54,5 70
6 VIII-6 31 41,6 70
7 VIII-7 29 63,1 70
8 VIII-8 29 57,2 70
Jumlah 480,2
Nilai rata-rata siswa 60,025

Sumber :Guru bidang studi IPS SMPN 26 Padang tahun 2015

Berdasarkan data pada tabel 1, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di SMPN 26 Padang tergolong masih rendah padahal nilai
KKM mata pelajaran IPS disekolah tersebut adalah 70.00, tetapi kenyataan
yang terjadi dilapangan masih banyak siswa yang tidak mampu (tidak tuntas)
untuk mencapai nilai KKM tersebut. Semua ini terjadi karena motivasi belajar
siswa khususnya kelas VIII masih rendah hal ini terlihat dari siswa yang tidak
memperhatikan pembelajaran yang di berikan oleh guru, saat guru
menerangkan pelajaran masih banyak siswa yang berbicara dengan teman
sebangku, pada saat belajar siswa cenderung memilih-milih teman jika ada

pembagian kelompok sehingga siswa yang lain ada yang tidak kebagian



kelompok, siswa merasa cemas dan takut saat diberikan postes dan juga ada
beberapa siswa yang tidak mengikuti ulangan harian. Motivasi yang dimiliki
siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu.

Oleh karena itu, perlu dicari alternatif untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Adapun alternatif yang dapat digunakan adalah perlu adanya inisiatif
dan kreatifitas dari seorang pendidik agar menggunakan metode belajar untuk
membuat siswa saling bekerja sama pada kelompok yang sudah di tetapkan
oleh guru, lebih aktif saat proses belajar kelompok dan juga membuat soal
dalam bentuk permainan yang membuat siswa tidak minder dalam mengerjakan
soal tetapi menjadikan siswa percaya diri dalam mengerjakan soal. Salah satu
upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPS Geografi siswa adalah menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diakhiri postes berupa teka-
teki silang (TTS).

Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement
Division), dikembangkan pertama kali oleh Robert Slavin dan teman-temannya
di Universitas John Hopkins dan merupakan model pembelajaran kooperatif
paling sederhana. Pada model pembelajaran STAD siswa dikelompokkan
dalam tim dengan anggota 4-5 siswa pada setiap tim. Tim dibentuk secara
heterogen menurut tingkat kinerja, jenis kelamin dan suku. Dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran STAD lebih menekankan kepada pembentukan

kelompok, kelompok yang dibentuk nantinya akan berdiskusi untuk



menyelesaikan suatu permasalahan. Ada pun keuntungan menggunakan model
pembelajaran STAD ini adalah a) Model pembelajaran kooperatif membantu
siswa mempelajari isi materi pelajaran yang sedang dibahas. b) Adanya anggota
kelompok lain yang menghindari kemungkinan siswa mendapat nilai rendah,
karena dalam tes lisan siswa dibantu oleh anggota kelompoknya. c)
Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa mampu belajar berdebat, belajar
mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang bermanfaat
untuk kepentingan bersama-sama. d) Pembelajaran kooperatif menghasilkan
pencapaian belajar siswa yang tinggi menambah harga diri siswa dan
memperbaiki hubungan dengan teman sebaya. e) Siswa yang lambat berpikir
dapat dibantu untuk menambah ilmu pengetahuan. f) Pembentukan kelompok-
kelompok kecil memudahkan guru untuk memonitor siswa dalam belajar
bekerja sama.

Agar siswa tidak merasa gugup dan tidak percaya diri dalam menghadapi
soal-soal postes yang diadakan diakhir pelajaran maka diadakan dalam bentuk
permainan yang dapat mengasah ingatan siswa. Permainan yang cocok dan
tidak menimbulkan kebosanan adalah Teka-Teki Silang (TTS), pada pemakaian
postes bentuk TTS siswa dituntut untuk menjawab soal dengan mengisi kotak-
kotak jawaban yang saling berhubungan yang telah disediakan. Sehingga jika
siswa dapat menjawab salah satu soal maka dapat dijadikan sebagai acuan
untuk menjawab soal yang lainnya karena sudah ditemukan satu atau beberapa

huruf kunci dan jumlah huruf dari jawaban soal tersebut.



Melalui permainan TTS ini materi pelajaran dapat mudah di ingat dan
mudah dipahami. Soal-soal postes dalam bentuk TTS berkaitan erat dengan
pemahaman siswa untuk menjawab soal sesuai dengan kotak yang tersedia.
Dengan adanya pemberian postes berupa teka-teki silang (TTS), maka siswa
dapat berpikir sambil bermain juga dapat mengasah otak dan lebih efektif
dalam menjawab pertanyaan. Keunggulan TTS ini adalah siswa mengetahui
jumlah kata jawaban dari pertanyaan, sehingga kemungkinan siswa untuk
menjawab pertanyaan dengan benar akan lebih besar. Oleh karena itu
pembelajaran yang di akhiri postes dalam bentuk TTS berkemungkinan besar
dapat memotifasi siswa dalam menjawab pertanyaan dengan bermain sambil
berfikir. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul : Komparasi Hasil Belajar IPS Geografi Menggunakan Postes TTS
Dengan Essay pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa
Kelas VIII SMPN 26 Padang. Penelitian yang akan diteliti tentang efektifitas
pemberian pos-tes TTS dibandingkan dengan pemberian postes Essay terhadap

hasil belajar IPS Geografi Siswa Kelas VIII SMPN 26.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah-masalah yang

ditemukan adalah:

1.

Apakah kurangnya interaksi antara guru dengan siswa dikarenakan
pembelajaran hanya terfokus kepada guru.

Apakah model belajar yang digunakan belum bervariasi sehingga
menimbulkan rasa bosan bagi siswa dan menyebabkan tujuan
pembelajaran yang diharapkan belum tercapai.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan postes
TTS dibandingkan menggunakan postes Essay.

Apakah menggunakan postes TTS mampu memotivasi siswa untuk

semangat belajar di sekolah dibandingkan menggunakan postes esssay

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang dan Identifikasi Masalah diatas, maka perlu

dibuat pembatasan masalah. Hal ini disebabkan luasnya cakupan masalah,

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti maka permasalahan yang dibahas

dalam penelitian ini yaitu :

1. Pelaksanaan proses belajar mengajar dalam penelitian ini menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achivement Division
(STAD), penelitian yang akan diteliti tentang efektifitas pemberian
postes TTS dibandingkan dengan pemberian postes Essay terhadap hasil

belajar koognitif siswa



2. Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran IPS Geografi, dengan
tema memahami pranata dan penyimpangan social.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan batasan masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat perbedaan
hasil belajar IPS Geografi pada siswa yang diberikan postes TTS dibandingkan
dengan siswa yang diberikan postes Essay pada model pembelajaran kooperatif
tipe STAD di SMPN 26 Padang.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang di teliti maka penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran tentang perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan postes TTS dengan siswa yang diberikan postes Essay pada
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD di SMPN 26 Padang.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata IPS.
2. Bagi Guru
a. Untuk memperbaiki model pembelajaran sehingga dapat membuat
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak menimbulkan
kebosanan.
b. Sebagai masukan bagi guru IPS secara umum untuk memberikan

variasi pada postes agar siswa lebih termotivasi untuk belajar



Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah khususnya SMPN 26 Padang

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

Bagi Peneliti

a. Menambah pengalaman dan wawasan berpikir bagi peneliti terutama
tentang penelitian ilmiah.

b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan Program
Studi S1 pada Jurusan Pendidikan Geografi di Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Dari nilai rata-rata kedua kelas, menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen yang diberikan postes TTS nilai rata-ratanya “lebih tinggi”
yaitu 71,67 dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberikan
postes essay yaitu 59,83. Pada kedua kelas sampel menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
Terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar antara kelompok
eksperimen yang diberikan postes TTS pada kelas VI1II-6 dibandingkan
kelompok kontol yang diberikan postes essay pada kelas VIII-3, pada
kedua kelompok diterapkan model pembelajarn yang sama yaitu model

pembelajaran kooperatif tipe STAD

. Penggunaan postes TTS dapat memotivasi siswa agar lebih bersemangat

dalam belajar itu terlihat pada keseriusan siswa dalam memperhatikan
pelajaran, dibandingakan dengan kelompok yang diberikan postes
ESSAY siswa cenderung bosan dan tidak memperhatikan pelajaran
sehingga hasil belajar yang didapat siswa postes TTS lebih tinggi di

bangdingkan siswa postes essay.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperolen diatas maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru dapat memberikan
motifasi belajar berupa postes dalam bentuk permainan TTS.

2. Bagi mahasiswa calon guru dan khususnya bagi guru disarankan untuk
dapat melaksanakan pembelajaran IPS Geografi dengan metode yang
dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar, karena antara aktifitas
belajar siswa memiliki hubungan yang positif dengan hasil belajar
siswa.

3. Diharapkan kepada guru dan calon guru agar lebih kreatif dalam
memberikan alat evaluasi bagi siswa, agar siswa tidak merasa cemas
saat melangsungkan ujian

4. Diharapkan ada penelitian lanjutan tentang variasi postes dalam bentuk
TTS dengan model pembelajaran terbaru yang dilakukan dengan
populasi yang lebih besar atau dengan pokok bahasan yang berbeda

untuk menyempurnakan skripsi ini.
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